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SUARA PENGGEMBALAAN 

Setiap kita pasti memiliki hero dalam kehidupan ini, 
baik orang tua, kakek nenek, saudara kandung, 
guru, dosen, mentor, pembina rohani, sahabat, 
atau siapa pun yang sudah menolong dan 

berkorban bagi kita. Di atas semuanya, kita memiliki satu-
satunya "super hero" yang sudah menebus kehidupan 
kita yang sangat berdosa. Ia yang kudus dan sempurna 
harus meminum cawan murka Allah untuk menanggung 
dosa-dosa kita. Dengan darah-Nya, kita dilayakkan untuk 
menerima keselamatan, kehidupan yang kekal dalam 
surga. Kita berhutang nyawa dan tidak dapat membayar 
semua pengorbanan Kristus. Yang kita dapat lakukan 
adalah hidup memuliakan Tuhan dan menjadi "hero" 
bagi orang-orang di sekitar kita.  

Kita semua dapat menjadi hero dan tidak dibatasi usia. 
Kita akan belajar dari pahlawan-pahlawan muda dalam 
Alkitab:  

Pertama, 
MELEPASKAN SAKIT HATI.  
Kita akan belajar dari hero muda, seorang ANAK 
PEREMPUAN ISRAEL, pelayan isteri Naaman yang 
tercatat dalam 2 Raja-raja 5:2: "Pada suatu hari orang 
Aram keluar bergerombolan dan membawa tertawan 
seorang anak perempuan dari negeri Israel. Ia menjadi 
pelayan pada isteri Naaman". Perempuan muda itu 
menjadi korban peperangan. Ayah dan ibunya mungkin 

sudah meninggal dunia. Ia dipisahkan dari sanak 
saudaranya dan bangsanya. Dalam usianya yang masih 
sangat muda, ia harus kehilangan semuanya, termasuk 
kebebasannya. Sangat manusiawi jika ia sedih, marah 
dan sakit hati, bukan saja kepada musuh bangsanya tapi 
juga kepada Allahnya yang seakan tidak dapat 
melindungi dan menyertai bangsanya.  

Namun, sebagai ganti semua emosi negatif yang 
menguasai dirinya, ia menyerahkan semua kehidupannya 
kepada Tuhan. Ia melepaskan pengampunan untuk 
musuh-musuh bangsanya. Ia belajar membalas dengan 
kasih dan berkat. Informasi yang diberikan tentang 
seorang hamba Tuhan di Samaria, Israel, menunjukkan ia 
tetap percaya dan mengasihi Allah: "Berkatalah gadis itu 
kepada nyonyanya: "Sekiranya tuanku menghadap nabi 
yang di Samaria itu, maka tentulah nabi itu akan 
menyembuhkan dia dari penyakitnya" (ay. 3). Perempuan 
muda ini sangat peduli dengan penderitaan orang lain, 
bahkan dengan atasan yang seharusnya sudah 
membuatnya sangat mender i ta karena te lah 
memisahkannya dengan orang tuanya. Walaupun masih 
muda, ia sudah mengenal Tuhan. Itu sebabnya, ia berani 
bersaksi tentang nabi Elisa, yang dipakai Tuhan. 
Perempuan muda ini dapat meyakinkan isteri Naaman, 
Naaman, bahkan raja Aram sehingga Naaman pergi ke 
Samaria. Di balik semua cerita hebat tentang 
kesembuhan dan pemulihan Naaman, Tuhan memakai 
pahawan gadis muda Israel ini. 



Kedua, 
RELA BERKORBAN.  
Dalam Yohanes 6:5-12, dikisahkan bagaimana Tuhan 
Yesus diikuti berbondong-bondong orang banyak karena 
mereka melihat mukjizat- mukjizat kesembuhan. Hati 
Yesus tergerak oleh belas kasihan dan ingin memberi 
mereka makan. Salah satu murid-Nya, Fil ipus, 
berpendapat tidak ada uang untuk memberi mereka 
semua makan (ay. 7). Murid-Nya yang lain, Andreas 
berkata bahwa ada seorang anak kecil yang mempunyai 
lima roti jelai dan dua ikan tapi ia pun ragu dan berkata 
tidak mungkin cukup untuk semua orang (ay. 9). Di 
tengah kerumunan orang begitu banyak, ribuan, dari 
mana Andreas bisa tahu ada anak kecil membawa 5 roti 
jelai dan 2 ekor ikan? Kemungkinan besar, anak kecil ini 
mendatangi Andreas dan memberikan apa yang 
dimilikinya. Bukankah ini sesuatu yang luar biasa? 

Kita belajar dari anak kecil yang sudah menjadi hero 
dalam peristiwa mukjizat tersebut. Ia tidak egois, tidak 
kikir dan ingin melakukan bagiannya, walaupun dirasa 
sangat keci l . Ia percaya, j ika Yesus sanggup 
menyembuhkan yang sakit, Ia juga sanggup melakukan 
mukjizat melipatgandakan. Mari kita teladani iman anak 
kecil ini.  

Ketiga,  
MEMILIKI IMAN dan KEBERANIAN.  
Tokoh muda yang kita teladani kepahlawanannya adalah 
Daud. Di usianya yang sangat belia, ia bekerja dengan 
rajin untuk tugas yang kecil, menggembalakan 2-3 ekor 
kambing domba. Ia taat kepada perintah orang tuanya 
dan bertanggung jawab dengan tugas yg diberikannya. 
Hal itu bisa kita lihat dari jawaban Daud kepada Saul, 
ketika ia berniat maju melawan tantangan Goliat, raksasa 
dari Filistin:  "Hambamu ini biasa menggembalakan 
kambing domba ayahnya. Apabila datang singa atau 
beruang, yang menerkam seekor domba dari 
kawanannya, maka aku mengejarnya, menghajarnya dan 
melepaskan domba itu dari mulutnya. Kemudian apabila 
ia berdiri menyerang aku, maka aku menangkap 
janggutnya lalu menghajarnya dan membunuhnya" (1 
Samuel 17:34-35). Tanggung jawab yang dipikulnya 
membuat ia berani menghadapi bahaya yang sangat 
berisiko.  

Kepahlawanan Daud kita teladani bukan semata-mata 
karena keberaniannya tapi imannya yang teguh sangat 
mengandalkan Tuhan. Dari pengalamannya sebagai 
gembala di mana Tuhan menolongnya, ia pun yakin 
Tuhan juga sanggup menolongnya merobohkan Goliat: 
"TUHAN yang telah melepaskan aku dari cakar singa dan 
dari cakar beruang, Dia juga akan melepaskan aku dari 
tangan orang Filistin itu... Tetapi Daud berkata kepada 
orang Filistin itu: "Engkau mendatangi aku dengan 

pedang dan tombak dan lembing, tetapi aku mendatangi 
engkau dengan nama TUHAN semesta alam, Allah segala 
barisan Israel yang kautantang itu" (1 Sam. 17:37; 45). 
Fokus pandangan Daud bukan kepada lawan raksasa tapi 
kepada Tuhan yang jauh lebih besar kekuatan dan 
kuasanya.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita bangkit 
dari segala ketakutan dan ketawaran hati kita. Anda 
semua dapat menjadi hero bagi keluarga dan orang-
orang di sekitar kita. Mari kita meneladani hidup anak 
perempuan kecil, pelayan isteri Naaman; anak kecil yang 
memberi miliknya yang sedikit juga Daud yang berani 
dan bertindak dalam iman kepada Allah Israel. Amen, be 
a hero.  

 

In His strength,  
Ps. Agnes Maria 



Belakangan ini banyak kasus KDRT, pembunuhan dan 
perundungan yang berakhir dengan bunuh diri karena 
depresi. Dan kasus tersebut mencerminkan kondisi batin yang 
penuh luka, amarah, dan tekanan sosial yang tidak 
terselesaikan. Mereka belum menemukan jalan hidup 
berkualitas yang dihiasi oleh nilai-nilai positif. Kualitas pikiran 
menentukan kualitas hidupmu karena tindakan kita lahir dari 
pikiran. Segala sesuatu yang kita lakukan lahir dari pemikiran 
kita. Jangan hidup dengan tidak mengenal Allah dengan 
pikiran yang sia-sia (hal-hal yang tidak ada tujuannya). 

Efesus 4:17 "Sebab itu kukatakan dan kutegaskan ini 
kepadamu di dalam Tuhan: Jangan hidup lagi sama seperti 
orang-orang yang tidak mengenal Allah dengan pikirannya 
yang sia-sia." 

Kalau kita mau hidup berkualitas kita harus mengarahkan 
pada hal-hal yang memiliki value yang berkualitas. Seperti hal-
hal yang berarti dan tidak sia-sia, misalnya menambah 
pengetahuan.  

Markus 7:20-23 “Kata-Nya lagi: "Apa yang keluar dari 
seseorang, itulah yang menajiskannya, sebab dari dalam, dari 
hati orang, timbul segala pikiran jahat, percabulan, pencurian, 
pembunuhan, perzinahan, keserakahan,  kejahatan, kelicikan, 
hawa nafsu, iri hati, hujat, kesombongan, kebebalan. Semua 
hal-hal jahat ini timbul dari dalam dan menajiskan orang." 

Dalam kehidupan sehari-hari, penting untuk menyadari bahwa 
tindakan kita berasal dari apa yang ada di dalam hati. Ketika 
hati dipenuhi dengan pikiran negatif, hal itu dapat tercermin 
dalam sikap atau tindakan yang menyakiti diri sendiri maupun 
orang lain. Pentingnya menjaga hati dan mengendalikan 

pikiran negatif untuk hidup dalam kebenaran, kedamaian, dan 
kasih yang nyata, sehingga kita tidak hanya bersih secara 
lahiriah tetapi juga batiniah. 

Amsal 2:4-9 "Karena Tuhanlah yang memberikan hikmat, dari 
mulut-Nya datang pengetahuan dan kepandaian; Ia 
menyediakan pertolongan bagi orang yang jujur, dan menjadi 
perisai bagi orang yang tidak bercela lakunya, sambil menjaga 
jalan keadilan, dan memelihara jalan orang-orang-Nya yang 
setia. Maka engkau akan mengerti tentang kebenaran, 
keadilan, dan kejujuran, bahkan setiap jalan yang baik." 

Dalam hidup percayalah Tuhan akan memberi kita hikmat. 
Hikmat itu dapat berwujud kemampuan dalam memilih dan 
mengerti tentang kebenaran, keadilan, dan kejujuran, bahkan 
setiap jalan yang baik. 

Amsal 13:20 "Siapa bergaul dengan orang bijak menjadi bijak, 
tetapi siapa berteman dengan orang bebal menjadi malang. 

Penting pula dalam suatu hal atau hikmat dengan siapa kita 
bergaul menentukan kuliatas hidup kita dan masa depan kita. 

Dari renungan hari ini kita belajar bagaimana kita 
mendapatkan hidup yang berkualitas. Yakni dengan punya 
pikiran yang sia-sia, arahkan diri pada hal-hal yang memiliki 
nilai dan tujuan, jaga hati dan kendalikan pikiran yang negatif, 
mintalah hikmat dari Tuhan serta perhatikan dengan siapa kita 
bergaul. 

(Nathania Michaela) 

U P D A T E

HIDUP BERKUALITAS



Fear is a universal experience that can either paralyze us or propel 
us toward growth. Understanding how to manage fear through 
biblical principles can transform our lives. What does the Bible 
teach us about fear? How should we respond to fear? 

Fear God 

“The fear of Jehovah is the beginning of knowledge; But the 
foolish despise wisdom and instruction.” Proverbs 1:7 ASV. 

The only legitimate fear we should have is the fear of God, which 
embodies respect and reverence. This fear leads us to honor Him, 
guiding us to live in His holiness and truth. It compels us to obey 
His commands, shaping our character and decisions. Cultivating 
this fear fosters a relationship with God that empowers us to 
confront worldly fears. Start directing your fear unto God. 

Trust God 

“When I am afraid, I will put my trust in thee.” Psalms 56:3 ASV. 

Trusting God diminishes our fears. When we acknowledge our 
vulnerabilities and lean on Him, we find strength and comfort. Trust 
transforms our perspective, allowing us to see challenges as 
opportunities for growth rather than threats. By surrendering our 
fears to God, we invite His peace into our hearts. 

Rely on God’s Strength 

Isaiah 41:10 reminds us, “Fear not, for I am with you; be not 
dismayed, for I am your God; I will strengthen you, I will help you.” 

Relying on God's strength means recognizing that we are not alone 
in our struggles. His presence provides reassurance and courage to 
face life's challenges. When we feel overwhelmed, we can draw 
upon His limitless power, enabling us to rise above our fears and 
uncertainties. 

Pray for Peace 

Philippians 4:6-7 encourages us to “be anxious for nothing, but in 
everything by prayer and supplication with thanksgiving let your 
requests be made known to God.” 

Prayer is a powerful tool for managing fear. It allows us to express 
our concerns while inviting God's peace into our lives. Through 
prayer, we cultivate a sense of calmness that transcends 
understanding, enabling us to navigate life's storms with 
confidence. 

Be Strong in Faith 

“Be strong and courageous; do not be frightened, and do not be 
dismayed, for the Lord your God is with you wherever you go.” 
Joshua 1:9 

Joshua 1:9 emphasizes the importance of faith in overcoming fear. 
Strengthening our faith involves immersing ourselves in Scripture, 
engaging in fellowship with other believers, and actively 
participating in worship. A robust faith foundation equips us to 
confront fears head-on, knowing that God walks beside us. 

In conclusion, managing fear through these biblical principles can 
lead to profound transformation. By fearing God above all else, 
trusting Him fully, relying on His strength, praying for peace, and 
cultivating strong faith, we can navigate life’s uncertainties with 
grace and courage. Remember that fear does not define you; it is 
merely an emotion that can be harnessed for growth. Embrace 
these teachings as you embark on a journey toward freedom from 
fear. 

God Bless You, 
His Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

Managing Your Fear
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